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A B S T R A CT 

Fish apartment is a management actions to maintain the presence of coral fish that serves as a new habitat well as shelter and 

spawning. The number of fish apartment at each location is 20 units. The present study aimed at assessment the response of coral fish 

to the fish apartment based on the species and number of individuals coral fish. Total species found in the area of fish apartment as 

much as 7 families and 9 species with a total of 241 individual coral fish in the Tobololo, while 12 families and 23 species with a total 

of 567 individual. Moreover, the juvenile of coral fish is not identified with a size of 2-3 cm, the number of individuals in Tobololo 154 

and 275 in Gamalama. The response of coral fish positively to the fish apartment evidenced by an increase in abundance and the 

percentage of the number and types of coral fish. So that management action with fish apartment approach provides a positive impact 

on the presence of coral fish as a new habitat and supports the corals juvenile. 
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1. Pendahuluan  

Fungsi utama dari apartemen ikan atau rumah ikan buatan adalah tempat berkumpulnya organisme terutama ikan 
sehingga dapat menambah efisiensi penangkapan, meningkatkan produktivitas alam dengan menyediakan habitat baru 
untuk penempelan organisme yang berkontribusi pada rantai makanan, menyediakan habitat baru spesies target, 
melindungi organisme kecil atau juvenil dan sebagai tempat pembesaran (nursery ground), pelindung pantai dari 
gelombang serta sebagai tempat berlindung organisme dari arus yang kuat dan pemangsaan, meningkatkan 
kompleksitas habitat dasar sehingga berfungsi seperti komponen lingkungan fisik terumbu (Pickering et al, 1998; Jensen, 
2002; McLean et al, 2014; Rendle dan Rodwell, 2014; Wu et al, 2015). 

Secara fisik, penggunaan apartemen ikan berfungsi untuk pemulihan habitat dan mitigasi degradasi habitat secara 
alami (Jelks et al, 2008; Munday, 2004; Powels et al, 2000; Bassett 1994; Palmer et al, 2005). Selain itu, apartemen ikan 
juga merupakan salah satu aksi respon strategi dalam pengelolaan perikanan untuk meningkatkan keberadaan stok ikan 
karang secara alami yang sebagai target tangkapan dalam proses perikanan karang (Fitzsimons, 1996; Gannon, 1990; 
NOAA, 2007; Kelch, 2012; Hughes et al, 2014; Jähnig et al, 2011; Whiteway et al, 2010). 

Berdasarkan fungsinya, apartemen ikan telah terbukti sebagai habitat buatan dalam menarik untuk berkumpulnya 
ikan dan meningkatkan hasil tangkapan masyarakat nelayan (Kuhl, 1992; Bombace et al, 1994; Pickering dan Whitmarsh, 
1997; Brickhill et al, 2005; Creque et al, 2006; Dumont et al, 2011; Kelch, 2012). Akan tetapi kemampuan apartemen ikan 
untuk meningkatkan kelimpahan ikan karang tidak terdokumentasi dengan baik, hal ini disebabkan setelah kegiatan 
peletakan apartemen ikan dilakukan tidak lagi dilanjutkan dengan pemantauan dan penilaian keberhasilan dari 
apartemen ikan baik secara kontruksi maupun keberadaan ikan karang yang menempati habitat buatan ini. Kerusakan 
apartemen ikan dapat disebabkan oleh sedimentasi, gelombang, perubahan tingkat permukaan perairan (Rutherford et 
al., 2004), dan akumulasi alga (Marsden dan Chotkowski, 2001). 
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Apartemen ikan yang diletakan telah berumur 6 bulan untuk perairan Tobololo dan 18 bulan untuk perairan 
Gamalama dengan kedalaman perairan berkisar 15 – 25 m. Berdasarkan penelitian sebelumnya diperoleh bahwa 
orgnisme awal yang memanfaatkan rumah ikan buatan adalah hewan sesil, alga, krustasea, kerang, cumi, setel karang, 
spesies ikan (Fabi dan Fiorentini, 1994; Relini et al., 1997; McLean et al, 2014; Rendle dan Rodwell, 2014; Wu et al, 2015). 
Tujuan dari penelitian ini adalah menilai respon ikan karang berdasarkan jenis dan jumlah individu ikan karang sebagai 
data dasar dalam penilaian efektifitas penggunaan apartemen ikan. 

2. Bahan dan Metode 

Kegiatan peletakan apartemen ikan merupakan salah satu kegiatan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku 
Utara pada Tahun 2015 dan 2016, kegiatan dilakukan pada perairan Tobololo dan Gamalama (Gambar 1). Pada tahun 
2015 peletakan dilakukan di perairan Gamalama telah berumur 18 bulan dan tahun 2016 di perairan Tobololo telah 
berumur 6 bulan. Apartemen ikan yang digunakan merupakan buatan Balai Besar Penangkapan Ikan Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (BBPI-KKP) Semarang, daya tahan diperkirakan bisa mencapai 30-50 tahun. Peletakan 
apartemen ikan sebanyak 20 modul pada tiap lokasi dengan luas ± 50 m2 pada areal hamparan yang berdekatan dengan 
areal terumbu karang. 

 

Gambar 1. Lokasi peletakan apartemen ikan 

Proses pengambilan data menggunakan penggabungan 3 metode yaitu permanent quadrat (Quadratic Permanent), 
Sensus Visual Ikan Karang (Coral Reef Fish Visual Census), dan Underwater Video Transect (UVT) (English et al., 1997; 
Clua et al., 2006; Leujak and Ormond, 2007; Kulbicki, 1998; Tessier et al., 2005; Pelletier et al., 2011; Lowry et al., 2012; 
Giraldes et al., 2015; Pink and Fulton, 2015). Analisis data yang digunakan adalah analisis kelimpahan spesies ikan karang 
dan respon ikan karang berdasarkan nilai persentase kemunculan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kompisusu dan Kelimpahan Ikan Karang 

Berdasarkan hasil identifikasi menunjukkan bahwa komposisi ikan karang yang ditemukan pada areal apartemen ikan 
di perairan Tobololo berjumlah 7 famili dan juvenil ikan yang tidak teridentifikasi, berjumlah 9 spesies ikan karang 
(Tabel 1). Sedangkan pada perairan Gamalama ditemukan 12 famili dan juvenil ikan yang tidak teridentifikasi, berjumlah 
23 spesies ikan karang (Tabel 2). Jumlah total individu ikan karang pada perairan Tobololo adalah 241 individu dan pada 
perairan Gamalama berjumlah 567 individu ikan karang. 

Nilai Kelimpahan ikan karang dari hasil analisis menunjukkan bahwa juvenil ikan paling banyak ditemukan pada areal 
apartemen ikan di kedua perairan tersebut dengan nilai kelimpahan 62 ind/m3 dari jumlah 154 individu ikan karang 
pada perairan Tobololo dan 111 ind/m3 dari jumlah 275 individu ikan karang. Komposisi keberadaan juvenil ikan pada 
perairan Tobololo adalah 63,90% sedangkan pada perairan Gamalama 48,50%. Ukuran panjang juvenil ikan berkisar 
antara 2-3 cm. 
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Apartemen ikan pada perairan Tobololo ditemukan jumlah total individu ikan karang adalah 241 dari 9 spesies ikan 
karang dan juvenil ikan, sedangkan pada perairan Gamalama ditemukan 567 individu dari 23 spesies ikan karang dan 
juvenil ikan. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa nilai kelimpahan ikan karang tertinggi di area apartemen 
ikan pada kedua perairan adalah famili Caesionidae yaitu 20 ind/m3 pada perairan Tobololo dan pada perairan 
Gamalama 56 ind/m3 (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Nilai kelimpahan ikan karang pada apartemen ikan 
 

Berdasarkan komposisi dan nilai kelimpahan dapat dijelaskan bahwa terjadi penambahan jumlah ikan karang baik jenis 

maupun jumlah individu dan juvenil ikan, karena keberadaan apartemen ikan di perairan Tobololo baru berumur 6 bulan dan 18 

bulan pada perairan Gamalama pada saat pengamatan. Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa keberadaan apartemen ikan 

mampu memberikan kontribusi baik sebagai tempat mencari makan, pemijahan dan pembesaran. 

3.2. Respon Ikan Karang 

Respon ikan karang terhadap apartemen ikan menunjukkan pola yang positif, hal ini dibuktikan bahwa terjadi penambahan 

pada persentase kategori ikan karang herbivora, omnivora, dan karnivora berdasarkan umur peletakan apartemen ikan (Gambar 

3). Nilai persentase kategori ikan karang plankton feeder di dominasi oleh juvenil ikan dengan persentase 63,90% dan sisanya 

dari ikan karang famili Caesionidae dan Scombridae pada perairan Tobololo, sedangkan pada perairan Gamalama juvenil ikan 

dengan persentase 48,50% dan sisanya dari ikan karang famili Caesionidae dan Pomachentridae. 

 

Gambar 3. Persentase kategori kemunculan ikan karang pada area apartemen ikan 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan dari famili Caesionidae yang banyak ditemukan hal ini disebabkan karena 

Caesionidae merupakan ikan plankton feeder yang mengkonsumsi plankton baik fitoplankton maupun zooplankton. Sehingga 

dapat dijelaskan bahwa apartemen ikan merupakan area yang baik untuk keberadaan organisme yang bersifat planktonik, yang 

menarik perhatian ikan dan organisme plankton feeder untuk mencari makan di area ini. 

Ikan herbivora yang mendominasi di area apartemen ikan adalah famili Siganidae dan Achanturidae dengan mengkonsumsi 

fitoplankton, mikroalga, makroalga, alga filamen, dan alga bentik. Hal ini membuktikan bahwa organisme awal yang membentuk 

ekosistem adalah organisme produsen yaitu alga yang menempel pada apartemen ikan. Dengan keberadaan produsen (alga) 

sehingga ikan herbivora jadikan apartemen ikan sebagai tempat mencari makan, selain itu ada beberapa organisme invertebrata 
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yang mengkonsumsi alga seperti gastropoda, moluska, dan ekinodermata hidup dan menetap di area apartemen ikan. Dengan 

keberadaannya merasang hewan konsumen pada level yang lebih tinggi untuk datang dan berada di area ini yaitu ikan omnivora 

dan karnivora. 

Ikan omnivora adalah ikan yang mengkonsumsi tumbuhan maupun hewan. Ikan omnivora yang ditemukan pada saat 

pengamatan di area apartemen ikan adalah famili Chaetodonidae dan Pomachentridae yang merupakan ikan pemakan alga, 

zooplankton, zoobentos, dan moluska kecil. Sedangkan ikan karnivora yang mendominasi adalah famili Serranidae, Lutjanidae, 

dan Mullidae, ikan karnivora yang ditemukan adalah karnivora tingkat rendah dan karnivora tingkat tinggi. Ikan  karnivora 

tingkat rendah mengkonsumsi zooplankton, bentik invertebrata, bentik crustacea, bentik moluska, polip karang, sedangkan ikan 

karnivora tingkat tinggi mengkonsumsi ikan, crustacea, moluska, cacing, dan sebagainya. Dari hasil analisis persentase 

kemunculan menunjukkan bahwa ikan karang yang ada di area apartemen ikan secara ekologis telah membentuk suatu ekosistem 

baru karena telah mewakili dari level terendah sampai pada top level yaitu produsen, ikan herbivora, ikan omnivora dan ikan 

karnivora.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan kemunculan ikan karang pada peletakan apartemen ikan 

di perairan Tobololo dan Gamalama yang masing-masing berumur 6 bulan dan 18 bulan. Dari gambar 3 dan 4 menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan jumlah individu dan spesies ikan karang dari ikan herbivora, omnivora, dan karnivora, sedangkan 

terjadi penurunan pada ikan plankton feeder. Hal ini dapat dijelaskan bahwa laju perubahan kemunculan ikan karang yang terjadi 

pada area apartemen ikan merupakan proses menuju kestabilan ekosistem baru. Penurunan ikan plankton feeder disebabkan oleh 

terjadinya peningkatan ikan karnivora karena terjadi proses rantai makanan, ikan karnivora rata-rata mengkonsumsi juvenil ikan 

yang bersifat plankton feeder yang mendominasi pada apartemen ikan. 

 

Gambar 4. Persentase laju perubahan kemunculan ikan karang pada area apartemen ikan 

 

Keberadaan apartemen ikan merespon positif terhadap kemunculan ikan karang yang awalnya dijadikan sebagai tempat 

mencari makan bagi ikan plankton feeder dibuktikan dengan tingginya persentase kemunculan dan diikuti oleh ikan herbivora, 

omnivora, dan karnivora. Selanjutnya apartemen ikan dijadikan sebagai tempat pembesaran bagi juvenil ikan, dan tempat 

pemijahan bagi ikan karang dewasa. 

3.3. Pengelolaan Apartemen Ikan 

Penggunaan apartemen ikan merupakan salah satu aksi dalam pengelolaan perikanan untuk mengatasi permasalahan tentang 

kerusakan dan degradasi sumberdaya ikan karang, sehingga tujuannya adalah rehabilitasi habitat ikan karang yang ada di perairan 

Pulau Ternate serta meningkatkan kelimpahan ikan karang sebagai target tangkapan perikanan artisanal. Apartemen ikan 

berfungsi sebagai tempat pembesaran, tempat mencari makan, tempat pemijahan, dan tempat berlindung bagi juvenil ikan dan 

ikan karang kategori plankton feeder, herbivora, omnivora, dan karnivora. Selain sebagai rumah ikan, apartemen ikan berfungsi 

sebagai media tumbuh dari karang muda, sehingga dapat memperkokoh apartemen ikan dan bertahan lama serta membentuk 

ekosistem yang sempurna. 

Keberadaan apartemen ikan dapat memberikan nilai tambah baik secara ekologi maupun sosial ekonomi masyarakat yang 

dijadikan sebagai daerah penangkapan. Aksi pengelolaan ini harus didukung oleh seluruh stakeholder yang memiliki 

kepentingan, dengan tujuan membentuk ekosistem baru yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Proses pemanfaatan ini perlu 

dilakukan secara berkelanjutan. Dari hasil penelitian, beberapa saran pengelolaan apartemen ikan yang dapat dilakukan 

berdasarkan permasalahan di lapangan, diantaranya : 

1) Melakukan pendataan tentang penentuan areal peletakan apartemen ikan sehingga dapat bertahan lama; 

2) Melakukan penambahan modul apartemen ikan di area perairan lainnya guna mengganti fungsi terumbu karang yang telah 

rusak; 
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3) Melakukan monitoring setiap semester sehingga mengetahui keberhasilan apartemen ikan dari kegiatan yang telah dibuat;  

4) Melibatkan masyarakat dengan membentuk kelompok pengelola apartemen ikan serta menyerahkan sepenuhnya kepada 

kelompok masyarakat dalam pengelolaan baik aktivitas pengontrolan maupun pemanfaatan; dan 

5) Mengatur area penangkapan yang tidak langsung dilaksanakan pada area apartemen ikan, tetapi berjarak ± 300 m dengan 

tujuan agar memberikan peluang ikan-ikan yang belum layak konsumsi tidak tertangkap sehingga keberlangsungan 

sumberdaya ikan karang tetap dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa respon ikan karang positif terhadap apartemen ikan dibuktikan dengan 

terjadi peningkatan kelimpahan dan persentase kemunculan jumlah dan jenis ikan karang, serta apartemen ikan efektif diterapkan 

sebagai habitat ikan karang dan membentuk ekosistem baru. 
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